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DUKUNGAN AN (GGARAN MAKSIMAL

Warga Yogya

Sekolah Gratis Hingga SMA

"YOGYA (KR) - Anggaran Pendapata.n dan Belanja Daerah
(APBD) Kota Yogyakarta tahun 2013 telah disetujui DPRD dan
Pemerintah Kota (Pemkot) Yogyakarta, Dari total pendapatan
sebesar Rp 1,06 triliun, anggaran paling besar berada pada urusan
pendidikan yang mencapai Rp 119 miliar.

Menurut Ketua Badan Anggaran
DPRD Kota Yogyakarta, Henry Kunco-
royekti, besarnya alokasi untuk pen-
didikan tersebut akan dititikberatkan
pada program pEnijlm}n pendidik-
an. Terutama pendidi-

dibebankan kepada orangtua siswa.
Dicontohkannya, beban orangtua
yang paling berat ialah untuk menye-
kolahkan anaknya ke jenjang SMA/-
SMK. Pasalnya, saat pertama kali me-
lakukan d selalhu disodori bi-

kan gratis bagi warga Yogyakarta
hingga jenjang SMA/SME. "Kami me-
miliki semangat untuk memperteguh
Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan,
Jangan ada lagi warga yang tidak
sekolah karena biaya,” ungkapnya,
Selasa (11/12)

Henry menambahkan, kesiapan
pengguna anggaran, dalam hal ini
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta,
mutlak dibutuhkan. Terutama peme-
taan kebutuhan biaya operasional ma-
sing-masing sekolah yang selama ini
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aya investasi atau sering dikenal uang
gedung. Pada tahun 2013 mendatang,
hiaya investasi tersebut harus ditang-
gung sepenuhnya oleh pemerintah.
"Dinas Pendidikan seharusnya sudah
bisa melihat kebutuhan sekolah me-
lalui Rencana Anggaran Belanja Se-
kolah (RABS). Harus segera bergerak,
jangan sampai tidak siap,” tandasnya.
Oleh karena itu, jika alokasi anggar-
an dalam APBD murni tersebut nanti-

« nya masih kurang, maka akan ditun-

jang dalam APBD perubahan.

Sementara Sekretaris Dinas Pendi-
dikan Kota Yogyakarta, Budi Asrori
mengungkapkan, pemerintah me-
mang berkomitmen untuk menguran-
gi pembiayaan masyarakat dalam bi-
dang pendidikan. Pada jenjang SD
hingga SMP, sudah dapat ditutup me-
lali bantuan Biaya Operasional Seko-
lah (BOS) dari pemerintah pusat, DIY
maupun kota. Sedangkan jenjang
SMA/SMK selama ini hanya dibantu
pemkot melalui Biaya Operasional
Pendidikan (BOP),
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Pada tahun 2012, besm‘an BOP
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i Rp 3,9 miliar } di-
naikkan menjadi Rp 4,8 miliar dalam
APBD Perubahan, Anggaran itu pun
masih diberikan pada SMA/SMK ne-
geri saja. Rata-rata sekolah mendapat-
kan bantuan BOP sehesar Rp 250 juta
untuk SMA negeri dan Rp 350 juta un-
tuk SMK negeri, be}unggn untuk me-
nutupi kel ional seko-

Namun demikian, dengan dukung-
an alokasi anggaran pendidikan yang
sangat tinggl di tahun 2013, memberi
peluang supaya pungutan tersebut di-
tiadakan dan menjadi tanggungan pe-
merintah.

Untuk itu, bantuan BOP ke depan
tidak lagi ditujukan bagi tiap sekolah,
melainkan berdasarkan kebutuhan
masing-masing anak didik. Baik yang
bersekolah di SMA/SME negeri
maupun swasta. "Secara teknis, kami
masih perlu menghitung kebutuhan
persiswa yang selama ini ditanggung
oleh orangtua,” terangnya.

Kendati pengeluaran sekolah sudah
bisa diketahui melalui RABS, namun
pihak sekolah juga wajib transparan,
Diakui Budi, kebutuhan masing-ma-
sing sekolah bervariasi sesuai dengan
ciri khas serta kearifan lokal sekolah,
Jika !ranspurausx sekolah dapat diper-

lah, jenjang SMMCEMK masih diper-
bolehkan melakukan pungutan sesuai
aturan yang berlaku.

, maka bantuan
BOP untuk sekolah gratis hingga jen-
Jjang SMA/SMK juga mudah terea-
lisasi. (R-9) -m
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